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ABSTRACT

Character education in elementary school students is a fundamental aspect of
education that lays the foundation for future moral behavior and ethics. Teachers,
as the main pillar in the learning process, bear the primary responsibility in
shaping the character of elementary school students. However, the complexity of
the teacher's role as a role model in character education requires a
comprehensive understanding of their influence. This research aims to contribute
by exploring the role of teachers in strengthening the character of elementary
school students. The focus is on analyzing the teacher's role according to the
Republic of Indonesia Law Number 14 of 2005 concerning Teachers and
Lecturers, the integration of character values in learning, teacher practices, and
the impact of teacher behavior on students. Qualitative methods are used through
relevant literature review. Through a descriptive-holistic approach, this research
aims to provide a comprehensive understanding of the topic. The results of this
research include an analysis of the teacher's role as a role model in strengthening
positive character in elementary school students in accordance with the Republic
of Indonesia Law Number 14 of 2005 concerning Teachers and Lecturers. This
finding illustrates how teachers can serve as models in strengthening positive
character in elementary school students and their efforts to reinforce student
character both inside and outside the classroom.

Keywords: Character Education, Character Strengthening, Elementary School
Students, Teacher Role, Literature Review

ABSTRAK

Pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar adalah landasan penting bagi
perkembangan perilaku moral dan etika di masa depan. Guru, sebagai pilar
utama dalam proses pembelajaran, memiliki tanggung jawab utama dalam
membentuk karakter siswa. Namun, kompleksitas peran guru sebagai model
dalam pendidikan karakter membutuhkan pemahaman yang komprehensif
terhadap pengaruh mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
baru dengan mengeksplorasi peran guru dalam memperkuat karakter siswa
sekolah dasar. Fokusnya adalah menganalisis peran guru sesuai dengan UU No.
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, integrasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran, praktik guru, dan dampak perilaku guru terhadap peserta didik.
Metode kualitatif digunakan melalui kajian literatur yang relevan. Melalui
pendekatan deskriptif-holistik, penelitian ini memberikan pemahaman
komprehensif tentang topik tersebut. Hasilnya adalah analisis peran guru
sebagai teladan dalam memperkuat karakter positif pada siswa sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Temuan ini menggambarkan peran guru menjadi model dalam
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penguatan karakter positif pada siswa sekolah dasar dan upaya dalam
memperkuat karakter siswa baik di dalam maupun di luar kelas.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Penguatan Karakter, Siswa Sekolah Dasar, Peran

Guru, Kajian Literatur

A.Pendahuluan

Pendidikan karakter adalah upaya
sistematis untuk membimbing individu
atau peserta didik dalam
mengembangkan  moralitas yang
tinggi, memperkuat ketaatan terhadap
nilai-nilai  agama, meningkatkan
kesadaran sosial, menumbuhkan rasa
tanggung jawab, memperkuat minat
dan keyakinan diri, serta menjadi
individu yang memiliki integritas moral
yang tinggi (Kollo et al., 2024).
Pendidikan

peranan penting dalam pembentukan

karakter =~ memegang
sikap anak-anak, terutama di tingkat
Sekolah Dasar (SD), dimana fondasi
moral dan perilaku yang baik dapat
ditanamkan dengan efektif. Guru,
sebagai pilar utama dalam proses
belajar-mengajar, memiliki tanggung
jawab krusial dalam membentuk
karakter peserta didik SD (Nurul et al.,
2021). Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi akademik,
tetapi juga menjadi teladan yang
membimbing peserta didik dalam
pengembangan nilai-nilai moral dan
perilaku yang positif (Nurhasanah et

al., 2024). Kompleksitas peran guru

sebagai model dalam penanaman
karakter mengharuskan pemahaman
dan evaluasi lebih lanjut.

Hasil penelitian (Lian et al., 2020)
di SD Negeri 2

menunjukkan bahwa guru berperan

Gelumbang

penting sebagai teladan dalam
pembentukan karakter peserta didik.
Guru tidak hanya mengajar, tetapi
juga mendidik, melatih, dan meneliti,
sehingga peserta didik belajar dari
pengalaman baru. Guru harus
menunjukkan perilaku, tutur kata, dan
interaksi yang baik untuk
menginspirasi peserta didik.
Pembentukan karakter dimulai sejak
dini melalui pembiasaan nilai-nilai
positif, baik dalam teori maupun
tindakan langsung, seperti menyapa
guru dan menghormati teman sekelas.
Pendidikan bukan hanya transfer
pengetahuan, tetapi juga
pembentukan kebiasaan baik.
Dengan keteladanan guru, peserta
didik dapat mengembangkan karakter
yang baik dan mengklasifikasikan
perilaku yang sebaiknya dihindari.
Meskipun penelitian telah

menyoroti pentingnya guru sebagai
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model dalam penanaman Kkarakter,
masih diperlukan analisis mendalam
tentang bagaimana guru
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari peserta didik, baik di
sekolah maupun di luar sekolah.
Penelitian lebih lanjut akan
memberikan  wawasan  berharga
tentang cara meningkatkan proses
pembentukan karakter melalui
interaksi antara guru dan peserta didik
(Rahman et al., 2024). Oleh karena
itu, Penelitian ini bertujuan
menganalisis peran guru sebagai
model dalam penguatan karakter
positif pada peserta didik di SD,
sesuai dengan UU RI No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen.
Fokusnya meliputi integrasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran, praktik-
praktik guru, dan dampak perilaku
guru terhadap sikap dan perilaku
sehari-hari peserta didik. Penelitian ini
akan menjawab pertanyaan: Apa saja
peran guru sebagai model dalam
penguatan karakter positif pada
peserta didik di SD? Bagaimana peran
guru dapat menjadi model dalam
penguatan karakter positif?
Bagaimana upaya guru SD dalam
karakter

memberikan  penguatan

positif di dalam dan luar kelas?

Penelitian ini berjudul “Analisis Peran
Guru sebagai Model Penguatan
Karakter pada Peserta Didik Sekolah
Dasar’.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif untuk menganalisis peran
guru sebagai model dalam penguatan
karakter pada peserta didik di tingkat
Sekolah Dasar (SD) melalui tinjauan
literatur yang relevan, jenis penelitian
ini yaitu studi literatur atau riset
kepustakaan (Merdu et al., 2024).
Pendekatan kualitatif dipilih untuk
memahami konsep dan fenomena
secara mendalam serta menggali
berbagai sudut pandang. Dengan
metode deskriptif-holistik, penelitian
ini bertujuan memperoleh gambaran
menyeluruh tentang peran guru dalam
membentuk karakter peserta didik,
mengevaluasi literatur yang ada, dan
memperoleh wawasan baru. Jenis
review yang dipilih adalah review
naratif, yang menganalisis dan
merangkum data dari berbagai
sumber literatur internasional dan
nasional serta penelitian relevan
(Maslani et al., 2023; Nurafiati et al.,
2021). Pendekatan ini diharapkan
memberikan pemahaman

komprehensif tentang peran guru
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dalam pembentukan karakter peserta
didik SD.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peran-peran Guru sebagai Model
Peserta Didik

Menurut Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
peran guru memiliki beberapa aspek
yang diatur secara hukum. Berikut
adalah  beberapa poin penting
mengenai peran guru menurut
Undang-Undang tersebut: Pendidik,
Guru memiliki peran utama sebagai
pendidik, yang bertanggung jawab
dalam memberikan pembelajaran
kepada peserta didik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
Pembimbing, Selain sebagai
pendidik, guru juga berperan sebagai
pembimbing dalam mengarahkan
perkembangan peserta didik secara
holistik, termasuk dalam aspek
intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual. Evaluasi dan Penilaian,
Guru bertugas untuk melakukan
evaluasi dan penilaian terhadap
kemajuan belajar peserta didik, serta
memberikan umpan balik yang
konstruktif untuk membantu peserta
didik mencapai potensi maksimalnya.
Fasilitator Pembelajaran, Guru

bertindak sebagai fasilitator dalam

proses pembelajaran, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
memberikan dukungan serta bantuan
kepada peserta didik  dalam
memahami materi pelajaran.

Peneliti, Guru diharapkan menjadi
peneliti yang berperan dalam

mengembangkan dan meningkatkan

mutu  pendidikan, baik  melalui
penelitian-penelitian di bidang
pendidikan maupun dengan
mengimplementasikan temuan-

temuan penelitian ke dalam praktik
pembelajaran. Pengembangan Diri,
Sebagai tenaga profesional, guru
memiliki tanggung jawab untuk terus
mengembangkan diri melalui
pendidikan dan pelatihan, serta
berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang meningkatkan
kompetensi profesionalnya. Pemberi
Inspirasi dan Teladan, guru juga
diharapkan menjadi pemberi inspirasi
dan teladan bagi peserta didik,
dengan menunjukkan sikap, nilai, dan
perilaku yang positif sesuai dengan
etika profesi guru. Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tersebut
memberikan landasan hukum yang
mengatur peran guru dalam sistem
pendidikan, serta menegaskan
pentingnya peran guru dalam

membentuk karakter dan mencetak
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generasi muda yang berkualitas.

Upaya Guru Berperan menjadi
Model dalam Penguatan Karakter
Positif Peserta Didik di SD
Penelitian (Uge et al., 2019)
menekankan peran guru dalam
mengembangkan  karakter siswa

dengan menerapkan nilai-nilai

kearifan lokal melalui model
pembelajaran yang sesuai. Guru tidak
hanya berperan sebagai pendidik,
tetapi juga sebagai contoh dalam
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
menggunakan model pembelajaran
berbasis kearifan lokal, guru dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan minat belajar siswa, sesuai
dengan prinsip-prinsip dalam UU No.
14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.

Penelitian (Wijaya et al., 2022)
menyoroti peran guru sebagai peneliti
dalam menguatkan karakter peserta
didik melalui pendekatan
pembelajaran terdiferensiasi.
Meskipun tujuannya adalah
mengembangkan karakter sesuai
dengan profil pelajar Pancasila,
tantangan dalam memahami dan
menerapkan karakteristik merdeka

belajar oleh guru masih ada.

Diperlukan pelatihan dan dukungan
untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam  mengelola  pembelajaran
terdiferensiasi. Guru sebagai peneliti
perlu terus mengembangkan strategi
pembelajaran yang relevan dan
melakukan penelitian yang
berkelanjutan  untuk  memastikan
pembelajaran terdiferensiasi
memberikan dampak positif sesuai
dengan tujuan Pendidikan Nasional.
Penelitian (Nurhasanah et al.,
2024) menggambarkan peran guru
dalam pembentukan karakter peserta
didik kelas IV di SDN 17 Woja. Guru
pendidik,

pembimbing, evaluator, motivator,

berperan sebagai
fasilitator pembelajaran, dan pemberi
inspirasi.  Meskipun guru telah

berupaya sebagai teladan dan
memberikan motivasi, masih terdapat
tantangan dalam menangani peserta
didik yang belum sepenuhnya
menginternalisasi nilai-nilai karakter.
Faktor-faktor =~ seperti  lingkungan
keluarga yang buruk dan kurangnya
kemampuan guru sebagai teladan
juga menjadi hambatan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya berkelanjutan
untuk memperkuat peran guru dalam
membentuk karakter peserta didik
yang lebih baik di SDN 17 Woja.

Penelitian (Asih et al.,, 2024)
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menyoroti peran penting guru dalam
membentuk karakter peserta didik
kelas V di SDN Pasarbatang 03
Brebes. Guru berperan sebagai
pendidik,
motivator, fasilitator pembelajaran,

pembimbing, evaluator,

dan pemberi inspirasi. Melalui
kegiatan sehari-hari di sekolah, guru
menanamkan nilai-nilai seperti
disiplin, kejujuran, dan keikhlasan
untuk mengantisipasi perilaku
kenakalan peserta didik. Meskipun
tantangan muncul, guru tetap
berperan dalam memotivasi dan
membimbing peserta didik menuju
karakter yang bertanggung jawab dan
berdaya juang tinggi. Dengan
memberikan contoh yang baik dan
inspiratif, guru menjadi teladan bagi
peserta didik untuk menginternalisasi
nilai-nilai  positif dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui perannya yang
multifaset, guru di SDN Pasarbatang
03 Brebes Dberkontribusi dalam
mengantisipasi kenakalan peserta
didik dengan membentuk karakter
yang lebih baik dan menyeluruh.

(Suharsono, 2024)
menyoroti peran penting guru agama
di SD Negeri 3 Purwodadi Tirtoyudo

Malang dalam menanamkan nilai-nilai

Penelitian

multikultural kepada peserta didik.
Guru berperan sebagai pendidik,

pembimbing, evaluator, motivator,
fasilitator pembelajaran, dan pemberi
inspirasi. Mereka  menggunakan
berbagai metode pembelajaran untuk
membentuk karakter peserta didik
yang tidak memilih-milih  dalam
bergaul. Melalui kegiatan di dalam dan
di luar kelas, guru memfasilitasi
peserta didik untuk memahami,
menerapkan, dan menghargai nilai-
nilai multikultural. Dengan menjadi
teladan dan memberikan inspirasi,
guru agama membantu peserta didik
untuk mengembangkan sikap yang
mencerminkan toleransi, kerukunan,
dan keberagaman. Melalui peran
multifasetnya, guru agama di SD
Negeri 3 Purwodadi Tirtoyudo Malang
berperan penting dalam membentuk
karakter peserta didik  yang
menghargai keberagaman dan hidup
dalam  kerukunan antar umat
beragama.

Penelitian (Kollo et al., 2024)
menekankan peran kunci guru di
Sekolah Dasar dalam penguatan
pendidikan karakter. Mereka berperan
pendidik,
evaluator, fasilitator pembelajaran,

sebagai pembimbing,

dan pemberi inspirasi. Guru
membantu peserta didik
mengembangkan akhlak yang mulia

dan tanggung  jawab sosial,
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menanamkan nilai-nilai karakter

melalui berbagai aktivitas
pembelajaran, memberikan umpan
balik positif, mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam semua mata
pelajaran, dan menjadi teladan dalam
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
karakter. Melalui peran multifasetnya,
guru bertanggung jawab membentuk
individu yang berakhlak mulia.

Penelitian (Sabrina et al., 2024)
menyoroti peran penting guru di SDIT
Bina Bangsa dalam mewujudkan profil
pelajar Pancasila dengan fokus pada
aspek karakter religius. Sebagai
pendidik, pembimbing, evaluator,
motivator, fasilitator pembelajaran,
dan pemberi inspirasi, guru
memainkan peran multifaset dalam
membentuk karakter peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai religius.
Melalui pemahaman, bimbingan,
penilaian, motivasi, fasilitasi, dan
teladan, guru aktif dalam memajukan
karakter yang berakhlak mulia sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila dan
religius.

Penelitian (Rahman et al., 2024)
mengungkap strategi guru di SD
Negeri 25 Woja untuk memperkuat
pendidikan karakter siswa kelas III.
Guru menggunakan keteladanan dan

pembimbingan sebagai strategi utama

dengan memberikan contoh positif,

kegiatan memperkuat  karakter,

evaluasi, motivasi  positif, dan
lingkungan pembelajaran kondusif.
Dengan demikian, guru di sekolah ini
aktif dalam membantu peserta didik
menginternalisasi nilai-nilai positif dan
mengembangkan perilaku yang baik.
Penelitian (Wilsani et al., 2023)
menyoroti peran guru di SDN 1/IV
Kota Jambi dalam
mengimplementasikan proyek
penguatan  profil peserta didik
Pancasila. Guru berperan sebagai
pendidik, pembimbing, evaluator,
motivator, fasilitator pembelajaran,
dan pemberi inspirasi. Melalui peran
multifasetnya, guru berhasil
memfasilitasi pembelajaran  yang
memperkuat karakter peserta didik
dan memberikan contoh nyata tentang
implementasi  nilai-nilai  Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian (Priastuti et al., 2023)
menggambarkan peran guru sebagai
pendidik, pembimbing, evaluator,
motivator, fasilitator pembelajaran,
dan  pemberi inspirasi  dalam
menanamkan nilai karakter disiplin
pada siswa melalui pembiasaan
sekolah. Guru memberikan contoh
konkret, dukungan, serta umpan balik

positif kepada siswa dalam menjalani
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kegiatan pembiasaan disiplin. Melalui
peran multifasetnya, guru menjadi
pendukung utama dalam memperkuat
karakter disiplin siswa di sekolah
dasar.

Penelitian (Aldila & Rini, 2023)
menyoroti peran penting guru dalam
menanamkan nilai-nilai  Pancasila
kepada siswa melalui strategi
pembelajaran tematik. Guru berperan
pendidik,

motivator,

sebagai pembimbing,

evaluator, fasilitator
pembelajaran, pemberi inspirasi, dan
teladan. Dengan strategi verbal dan
nonverbal, guru membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah. Melalui peran multifasetnya,
guru menjadi model yang inspiratif
dan membantu siswa menjadi pribadi
yang berakhlak mulia dan
bertanggung jawab dalam
masyarakat.

Penelitian (Aningsih et al., 2022)
menyoroti peran sentral guru dalam
pendidikan karakter di sekolah dasar.
Guru berperan sebagai pendidik,
pembimbing, evaluator, motivator,
fasilitator pembelajaran, serta sumber
inspirasi dan teladan bagi siswa.
Dengan berbagai strategi seperti
keteladanan, pembiasaan, dan

integrasi nilai-nilai karakter dalam

pembelajaran, guru menciptakan

lingkungan yang mendukung
pertumbuhan karakter positif pada
siswa. Dengan peran yang
komprehensif ini, guru memberikan
dampak positif yang signifikan dalam
membentuk generasi yang
berkarakter dan bertanggung jawab
dalam masyarakat.

Penelitian (Maslani et al., 2023)
menyoroti  peran  guru  dalam
pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan Islam. Guru tidak hanya
sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
pembimbing, evaluator, motivator,
fasilitator pembelajaran, dan teladan
bagi peserta didik. Dengan tanggung
jawab ini, mereka membantu peserta
didik menginternalisasi  nilai-nilai
Islam, memfasilitasi pembelajaran
yang mendalam tentang ajaran Islam,
serta memberikan inspirasi melalui
praktik nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
pendekatan yang holistik ini, guru
membantu membentuk karakter yang
kuat dan bermoral pada peserta didik,
serta memberikan landasan yang
kokoh bagi pertumbuhan spiritual dan
intelektual mereka.

Penelitian (Juraidah & Hartoyo,
2022) menyoroti peran penting guru

dalam mengembangkan kemandirian
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belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Guru tidak hanya
sebagai pendidik dan pembimbing,
tetapi juga sebagai evaluator,
motivator, fasilitator pembelajaran,
dan teladan bagi siswa. Dengan
berbagai peran ini, guru membantu
siswa dalam menginternalisasi nilai-
nilai Pancasila dan mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk
berhasil dalam kehidupan. Melalui
pendekatan yang terintegrasi, guru
menjadi agen perubahan yang
memainkan peran kunci dalam
membentuk karakter dan potensi
siswa secara menyeluruh.

Penelitian (Rahayuningtyas et al.,
2021) menyoroti peran penting guru
dalam mempertahankan warisan
Sekolah

Indonesia Kuala Lumpur untuk

budaya Indonesia di
membentuk karakter siswa. Guru tidak
hanya sebagai pendidik, tetapi juga
sebagai pembimbing, evaluator,
motivator, fasilitator pembelajaran,
dan teladan dalam melestarikan
budaya Indonesia. Dengan berbagai
peran ini, guru membantu siswa
mengembangkan nasionalisme dan
bertanggung jawab, serta
identitas

memperkuat budaya

Indonesia siswa sebagai bagian dari

bangsa Indonesia. Melalui
pendekatan yang terintegrasi dan
kolaborasi dengan pihak terkait, guru
menjadi agen perubahan yang penting
dalam membangun kesadaran dan
semangat siswa terhadap warisan
budaya Indonesia.

Penelitian (Istiyono et al., 2021)
menyoroti guru  yang  memiliki
kepribadian efektif dalam memperkuat
pendidikan karakter. Mereka berperan
pendidik,

motivator,

sebagai pembimbing,

evaluator, fasilitator
pembelajaran, dan teladan. Guru ini
memahami nilai-nilai karakter,
menjadi contoh yang baik,
memberikan umpan balik yang positif,
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik, dan
menjadi sumber inspirasi bagi siswa.
Dengan kombinasi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap positif, guru
efektif membentuk lingkungan
pembelajaran yang mendukung dan
membantu siswa menghadapi
tantangan global dengan lebih baik.
Artikel  (Nur et al, 2020)
menekankan peran guru dalam
mengembangkan karakter siswa SD
melalui teladan, bimbingan, evaluasi,
fasilitasi pembelajaran, dan inspirasi.
Guru berperan sebagai teladan,

pembimbing, evaluator, motivator,
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fasilitator pembelajaran, dan sumber
inspirasi. Dengan peran-peran ini,
guru membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai karakter
yang positif, membentuk perilaku yang
baik, dan mengembangkan karakter
yang positif.

Penelitian (Lian et al.,, 2020)
menyoroti peran guru di SD Negeri 2
Gelumbang dalam membentuk
karakter positif siswa melalui teladan,
bimbingan, evaluasi, fasilitasi
pembelajaran, dan inspirasi. Guru
tidak hanya mengajarkan teori, tetapi
juga menerapkan karakter positif
dalam kehidupan sehari-hari,
memberikan contoh konkret,
memberikan arahan dan dorongan,
memberikan umpan balik,
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung, dan
menjadi sumber inspirasi bagi siswa.
Dengan konsistensi dalam
melaksanakan peran-peran tersebut,
guru membantu siswa memahami dan
mengamalkan nilai-nilai  karakter
penting dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian (Marini et al., 2019)
membahas model pembentukan
karakter siswa di sekolah dasar yang
melibatkan peran guru sebagai
pendidik,

motivator, fasilitator pembelajaran,

pembimbing, evaluator,

pemberi inspirasi, dan teladan. Guru
memberikan contoh, arahan, dan
umpan balik untuk mengembangkan
karakter positif. Dengan lingkungan
pembelajaran yang mendukung dan
integrasi nilai-nilai karakter ke dalam
kurikulum, guru menciptakan
kesempatan bagi siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai  tersebut.
Dengan keteladanan dan sikap
konsisten, guru memberikan contoh
yang kuat bagi siswa. Artikel
menekankan pentingnya peran guru
dalam membentuk karakter siswa
yang positif.

Penelitian (Suherman et al., 2019)
menyoroti peran guru olahraga dalam
memperkuat pendidikan  karakter

nasional melalui pembelajaran
olahraga. Guru berperan sebagai
pendidik,

motivator, fasilitator pembelajaran,

pembimbing, evaluator,

pemberi inspirasi, dan teladan.
Mereka menghidupkan nilai-nilai
spiritual, merancang pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan
karakter siswa, dan mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam kegiatan
olahraga. Guru juga memberikan
umpan balik dan motivasi kepada
siswa serta menunjukkan sikap
profesionalisme dan inovasi. Dengan

pendekatan inovatif, guru olahraga
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memberikan dampak positif dalam
pembentukan karakter siswa.
Penelitian (Suyitno et al., 2019)
menyoroti peran penting guru di SD
Miyauchi Hiroshima dan sekolah-
sekolah di Jepang dalam memperkuat
karakter siswa melalui pembelajaran
matematika. Guru tidak hanya
menugaskan dan menerapkan nilai-
nilai karakter, tetapi juga
membimbing, mengevaluasi, dan
memberi motivasi kepada siswa.
Mereka menjadi teladan dan sumber
inspirasi bagi siswa dalam
memperkuat karakter. Integrasi nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran
matematika diharapkan dapat
memberikan dampak positif pada
pergaulan dan kondisi lingkungan

sekolah dan masyarakat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan temuan yang telah
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
menegaskan pentingnya peran guru
dalam memperkuat
karakter peserta didik di Sekolah

Dasar, yang mencakup peran sebagai

pendidikan

pendidik, pembimbing, evaluator,
motivator, fasilitator pembelajaran,
peneliti, pengembang diri, pemberi
inspirasi, dan teladan. Guru tidak
hanya bertugas mentransmisikan

pengetahuan akademik, tetapi juga
mengembangkan sikap, nilai, dan
keterampilan sosial yang positif.
Pentingnya integrasi nilai-nilai
kearifan lokal, agama, dan budaya
dalam pendidikan karakter juga diakui
untuk memperkuat identitas dan
kebangsaan siswa. Implikasi praktis
dari temuan ini mendukung
pengembangan program pelatihan
dan dukungan bagi guru, mencakup
strategi pembelajaran inovatif dan
integrasi nilai-nilai karakter dalam
sekolah.

kurikulum Dengan

menerapkan temuan-temuan  ini,
diharapkan guru dapat menjadi agen
perubahan yang efektif dalam
membentuk generasi yang
berkarakter, bertanggung jawab, dan
berdaya saing tinggi.

Untuk penelitian  selanjutnya,
disarankan melakukan observasi
langsung di lapangan untuk
memperoleh data yang lebih kaya dan
meningkatkan partisipasi guru serta
peserta didik guna mendapatkan
perspektif yang lebih luas.

Penggunaan metode  kombinasi

kuantitatif ~dan  kualitatif  akan
memberikan data yang lebih
komprehensif. Selain itu, bandingkan
praktik antar sekolah dengan latar

belakang sosial dan budaya berbeda,
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serta kembangkan alat ukur yang valid
dan reliabel untuk evaluasi karakter
siswa. Studi longitudinal juga
diperlukan untuk melihat
perkembangan karakter dari waktu ke
waktu, serta kolaborasi dengan ahli
pendidikan dan psikologi untuk

intervensi yang lebih efektif.
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